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Abstrak:
Artikel ini membahas tafsir ayat-ayat al-Qur’an yang menyerukan perintah
memerangi orang kafir dengan pendekatan magqasid al-Qur’an Abi Bakr al-
Razi al-Jassas. Fokus kajian diarahkan pada ayat-ayat dalam surah al-Taubah
yang sering kali dipahami secara tekstual dan literal, tanpa mempertimbangkan
konteks sejarah serta tujuan syariat. Dengan metode ijtihad berbasis dugaan
kuat (galib al-zann), al-Jassas menekankan pentingnya memahami konteks
sosial-politik ayat. Pendekatan ini relevan dalam konteks negara bangsa
modern  seperti Indomesia yang plural dan  menjunjung  prinsip
kewarganegaraan. Melalui maqgasid al-Qur’an, artikel ini menegaskan bahwa
seruan memerangi orvang kafir khususnya pada QS. 9: 5 dan 35 tidak dapat
diberlakukan pada nonmuslim Indonesia saat ini. Dengan demikian, tafsir
kontekstual berbasis maqasid menjadi pendekatan yang inklusif dan solusi
dalam menjaga harmoni antarumat beragama di era modern.
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Abstract:
This article discusses the interpretation of Qur’anic verses that command
fighting disbelievers through the maqasid al-Qur’an approach of Abii Bakr al-
Razi al-Jassas. It focuses on verses from Surah al-Tawbah, which are often
understood textually and literally without considering their historical context
and the overarching objectives of Islamic law. Using a method of ijtihad based
on strong presumption (galib al-zann), al-Jassas emphasizes the importance of
understanding the sociopolitical context of these verses. This approach becomes
relevant in the context of modern nation-states such as Indonesia, which is
plural and upholds the principle of citizenship. Through the maqgasid al-Qur’an,
this article argues that the call to fight “kafir” in the Qur’an, particularly in
0S. 9:5 and 36, cannot be applied to non-Muslim in contemporary Indonesia.
Therefore, a contextual interpretation grounded in maqasid offers an inclusive
and constructive approach to preserving interreligious harmony in the modern
era.
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Pendahuluan

Memahami makna-makna al-Qur’an bukan perkara yang mudah. Para
ulama dari masa ke masa berusaha keras menyingkap makna-makna tersebut dari
jutaan lafaz yang terkandung di dalam al-Qur’an.! Pada zaman sahabat,
pemahaman terhadap al-Qur'an lebih mudah karena mereka dapat menanyakan
langsung kepada Nabi Saw. tujuan dan maksud suatu ayat diturunkan.? Proses
menyingkap makna ayat al-Qur'an inilah yang dikenal sebagai tafsir, sebuah
disiplin yang berkembang pesat seiring perjalanan waktu.?> Sahabat-sahabat yang
dikenal sebagai penafsir al-Qur’an antara lain ‘Abdullah ibn ‘Abbas, yang
disebut sebagai tarjuman al-Qur’an karena kedalaman pemahamannya terhadap
kitab suci. Demikian pula Ibn Mas'id, yang banyak meriwayatkan tafsir
berdasarkan interaksi langsungnya dengan Rasulullah Saw. Selain itu, ‘Al ibn
Abi Talib dan Ubai ibn Ka'ab juga tercatat sebagai sahabat yang aktif dalam
menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur'an kepada generasi berikutnya.*

Seiring berkembangnya keilmuan Islam, metode penafsiran al-Qur'an pun
semakin beragam. Ketika mazhab fiqih mulai menampakkan eksistensinya, para
ulama seperti al-Syafi'i mengembangkan metode tersendiri dalam memahami al-
Qur'an dengan tujuan menggali hukum dari suatu ayat.> Di kalangan mazhab
Hanafi generasi muta'akhkhirin, hadir seorang ulama bernama Aba Bakar Ahmad
ibn 'All al-Razi al-Jassas (w. 370 H) yang menyusun metode pemahaman al-
Qur'an dalam kitabnya Ugsil al-Figh al-Musamma bi al-Fusil fi Usil serta tafsir
hukumnya dalam Ahkam al-Qur’an.

Salah satu aspek penting dalam Ahkam al-Qur’an adalah tafsir mengenai
hukum memerangi orang kafir. Dalam konteks sejarah Islam, ayat-ayat yang
berbicara tentang peperangan terhadap orang kafir sering kali dipahami secara
tekstual tanpa mempertimbangkan tujuan syariah (maqasid al-shari'ah) secara
lebih luas.” Padahal, pendekatan al-Jassas terhadap ayat-ayat perang dapat dikaji
dalam kerangka magasid al-Qur’an, yang menekankan tujuan utama dari syariat

U Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi "Ulim al-Qur’an, vol. 2 (Kairo: Maktabah Dar at-Turas,
tt), 5.

2 Al-Suyiiti, Al-Itqan fi "Uliim al-Qur’an, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutb al-‘IImiah, 2012),
80.

3 Menurut Nir al-Din ‘Itr, tafsir adalah ilmu yang dengannya dapat memahami
kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, menjelaskan makna- maknanya, dan
mengluarkan hukum-hukumnya. Nar al-Din ‘Itr, ‘Ulam al- Qur’an al-Karim (Damaskus:
Matba’ah al-Sabah, 1993), 72.

4 Muhammad Husein Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1 (Kairo: Maktabah
Wahbah, t.t), 50. Penafsiran-penafsiran oleh para sahabat sejauh pengetahuan penulis hanya satu
yang sudah dibukukan dan mudah ditemukan kitabnya pada saat ini adalah Tafsir Ibn ‘Abbas
yang berjudul Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas.

5 Al-Syafi’i, 4l-Risalah, t.t., 20-21.

¢ al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, vol. 1 (Dar Ihya al-Tura$ al-‘Arabi, 1992), 5-6.

7 ibn ‘Asyiir, Magasid al-Shari’ah al-Islamiyyah, t.t., 256-57.
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Islam, yaitu menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql),
keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal).® Dalam diskursus modern,
pemahaman tentang hukum memerangi orang kafir memiliki implikasi yang
signifikan terhadap relasi antara umat Islam dan non-Muslim dalam konteks
negara bangsa (nation-state). Negara-negara Muslim saat ini hidup dalam
lingkungan yang pluralistik dan diikat oleh hukum internasional yang
menekankan perdamaian serta penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia.®
Oleh karena itu, meninjau ulang tafsir al-Jassas dengan pendekatan magasid al-
Qur’an dapat memberikan perspektif yang lebih kontekstual dan relevan dalam
memahami bagaimana Islam mengatur hubungan dengan non-Muslim dalam
masyarakat modern.** Buku ini bertujuan untuk menggali bagaimana al-Jassas
memahami ayat-ayat yang berbicara tentang peperangan terhadap orang kafir
serta bagaimana perspektif maqasid al-Qur’an dapat memberikan pemahaman
yang lebih luas terhadap tafsir tersebut. Dengan demikian, kajian ini diharapkan
dapat berkontribusi terhadap pemahaman Islam yang lebih inklusif dan
kontekstual dalam kehidupan bernegara di era modern.

Method

Penelitian ini ditempatkan dalam ranah riset kepustakaan kualitatif yang
memadukan hermeneutika historis-konseptual dengan analisis maqasid.
Kerangka tersebut dipilih karena topik—tafsir Abti Bakr al-Jassas atas ayat-ayat
“perang” dalam Surah al-Tawbah—memerlukan pembacaan yang serentak
menelusuri konteks turunnya ayat, konstruksi hukum klasik, serta relevansinya di
negara-bangsa modern.

Sebagai korpus primer, penelitian menelaah teks Ahkam al-Qur’an karya
al-Jassas—khususnya penafsiran QS 9:5 dan 9:36—serta pasal-pasal
metodologis tentang ijtthad dalam al-Fusil fi Usil. Pembacaan ini diperkaya
dengan tafsir klasik (Tabar1, Qurtubi, Razi) dan tafsir modern (Rida, al-Maraght,
Ibn ‘Ashiir, Tantawl) guna memetakan kontinuitas dan pergeseran argumen.
Literatur maqasid (al-Shatibi, Ibn ‘Ashiir) serta dokumen keputusan Munas NU
2019 tentang status non-Muslim Indonesia melengkapi perspektif normatif-
kontekstual.

Pengumpulan data ditempuh melalui inventarisasi sistematik seluruh
lafaz kunci, paragraf metodologis, dan rujukan historis dalam Ahkam al-Qur’an;
penelusuran bibliografi yang dikutip al-Jassas; serta dokumentasi sumber sirah,
asbab al-nuzil, dan arsip fatwa kontemporer. Setiap fragmen teks kemudian

8 Al-Shatibi, Al-Muwafaqat ft Usil al-Shari’ah, vol. 2, t.t., 8-10.
® An-Naim, Islam and the Secular State, t.t., 85-87.
10 Kamali, Magqasid al-Shariah Made Simple, t.t., 45-47.
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dikonfirmasi silang dengan edisi kritis atau terjemahan otoritatif untuk menjaga
akurasi.

Tahap analisis bergerak dari pembacaan tekstual-linguistik—
mengeksplorasi diksi seperti al-musyrikin dan gatilii dengan bantuan leksikon
Lisan al-‘Arab—ke rekonstruksi konteks sejarah Perjanjian Hudaibiyah.
Selanjutnya, makna literal ayat “perang” dipertautkan dengan lima tujuan pokok
syariat (hifz al-din, al-nafs, al-‘aql, al-nasl, al-mal). Kerangka maqasid itu
menjadi dasar untuk menerapkan prinsip ijtihad berbasis dugaan terkuat (galib
al-zann)—metode yang oleh al-Jassas sendiri dipandang sahih ketika nash tidak
memuat ukuran pasti. Hasilnya dibandingkan secara tabulatif guna menilai
apakah karakteristik konflik pada abad ke-7 dapat disematkan pada relasi
Muslim-non-Muslim Indonesia masa kini.

Kafir dalam Pandangan Mufasir Klasik hingga Modern

Ayat-ayat yang menjelaskan tentang orang-orang kafir menjadi salah satu
topik bahasan yang menarik di kalangan sarjana al-Qur’an. Terlebih setelah
berbagai perkambangan dan kemajuan yang terjadi pada peradaban manusia,
sehingga interaksi dengan mereka dalam kehidupan secara individual maupaun
dalam berbangsa dan bernegara tidak dapat dihindari. Dalam kaitannya dengan
hal ini, perlu meninjau kembali ayat-ayat yang berbicara terkait orang-orang
kafir ini agar dipahami secara kontekstual melalui landasan kelimuan dan
maqasid al-Qur’an.

Kata kufr sendiri secara kebahasaan bermakna sitr al-syai’ (menutupi
sesuatu). Karenanya, dalam ayat-ayat al-Qur’an ditemukan kata ini digunakan
untuk menunjukkan sesuatu yang bersifat menutupi. Misalnya, malam disifati
dengan kdfir karena menutupi berbagai benda. Begitu juga petani disebut kuffar
karena menutupi benih dalam tanah (QS. Al-Hadid: 57: 20), sebagaimana yang
diulas al-Ragib al-Asfahani dalam Mufradat Alfaz al-Qur’an.** Di sisi lain
dalam makna terminologinya, kata kufr memiliki beberapa makna, di antaranya
naqid al-iman (lawan dari keimanan). Seperti dalam sebuah ungkapan, amanna
billah wa kafarna bi al-tagit (kami beriman kepada Allah dan kufur terhadap
thagut). Selain itu, kata kufr juga bermakna naqid al-syukr (lawan dari syukur),
yaitu kufr al-ni’mah yang bermakna pengingkaran terhadap nikmat.’? Dari
uraian ini setidaknya dapat diambil dua makna kunci dari kata kufr, yaitu sitr
(menutupi) dan juhiid (menolak). Ketika dikaitkan tentang ketuhanan, maka
orang-orang yang menolak akan keesaan Allah dan segala nikmat-Nya disebut
sebagai kafir.

' Al-Ragib al-Asfahani, Mufiradat Alfaz al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009),
714.
12 Ibn Manziir, Lisan al-‘Arab, vol. 12 (Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1999), 118.
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Mengenai ayat-ayat yang menyebut kata kufi di dalamnya, ditafsirkan oleh
para ulama tafsir dengan berbagai pandangan pemaknaan. Ulama tafsir klasik
seperti Ibn Jarir al-TabarT (224-310 H) ketika menafsirkan surah al-Baqarah ayat
6 menyoroti makna kufr pada ayat tersebut dengan arti al-jahd (pengingkaran).
Alasannya, para pemuka Yahudi di Madinah mengingkari kenabian Muhammad
Saw, menutupinya dari orang-orang, hingga menyembunyikan perkara
tentangnya, padahal mereka sangat mengenal tanda-tanda kenabian tersebut. Ibn
Jarir al-TabarT juga memberikan ulasan makna asal dari kufi dalam bahasa Arab,
yaitu tagtiyah al-syai’ (menutupi sesuatu). Karena itu, dalam beberapa syair
Arab dikatakan bahwa malam disebut juga dengan kdafir, seperti salah satu syair
Labid ibn RabT’ah: (see 2533 588 Al 3 Pada suatu malam di mana awan telah
menutupi bintang-bintang. )3

Tidak jauh berbeda dengan al-Tabari, Al-Qurtibi (w. 671 H) dalam al-
Jami’ li Ahkam al-Qur’an memaknai al-kufr dengan lawan dari iman (did al-
iman), di mana makna inilah yang dikehendaki pada ayat 6 surah al-Baqarah.
Terkadang kufr juga bermakna menolak nikmat dan kebaikan (juhiid al-ni’mah
wa al-ihsan). Al-Qurtubl menyebutkan asal makna al-kufrr dalam pemahaman
orang Arab, yaitu al-sitr dan al-tagtivah (penutup). Di kalangan Masyarakat
Arab terkadang juga menyebut malam dengan kufr, karena menutupi segala
sesuatu dengan kegelapannya.4

Di sisi lain Fakhr al-Din al-Razi (544-604 H) menyebutkan bahwa
kalangan teolog sulit mengetahui definisi kufi secara tepat. Karena itu, al-Razi
mengembalikan atau menisbahkan semuanya kepada apa yang dikatakan dan
disampaikan Rasulullah Saw. Tetapi, apa yang disampaikan dan dikatakan
Rasulullah dapat diketahui kebenarannya dengan tiga hal, yaitu daruriyah (pasti
tanpa butuh dalil), istidlal (pendalilan logis), dan melalui khabr ahad.*
Pengetahuan melalui cara pertama ini bagi al-Razi yaitu hal-hal yang diketahui
secara pasti bahwa Rasulullah Saw membawanya, maka siapa saja yang
membenarkannya disebut sebagai mukmin, sedangkan yang tidak
membenarkannya atau menolaknya disebut kafir. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa kafir adalah tidak membenarkan Rasulullah dalam perkara yang
diketahui secara pasti bahwa beliau membawanya. Misalnya, mengingkari
keberadaan Allah Swt., mengingkari Allah Maha Mengetahui, Maha Kuasa, dan
memiliki kehendak bebas. Termasuk juga mengingkari syariat-syariat yang
diketahui secara pasti bahawa itu bagian dari agama yang dibawa Rasulullah
Saw, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan yang lainnya. Orang-orang yang

3 Tbn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan ‘an Ta'wil Ai al-Qur’an, vol. 1 (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1994), 98.

4 al-Qurtubl, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, vol. 1 (Beirut: Muassasah al-Risalah,
2006), 280.

15 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 42.
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mengingkari semua itu adalah kafir, karena meninggalkan keimanan terhadap
Rasulullah Saw dalam hal-hal yang secara pasti diketahui termasuk bagian dari
agama yang dibawanya.®

Selain mufasir klasik, mufasir modern juga memberikan perhatian
terhadap ayat-ayat yang mengandung kata kufr. Rasyid Rida (1865-1935 M)
misalnya ketika menafsirkan ayat 6 surah al-Baqarah mencari makna kufr secara
kebahasaan dengan mengatakan:

g5 sl s Jalll 4y Cam g I 5 6o 5l8a) g Alipdari g o L)yl dal) & il
“Kata kufr menurut bahasa berarti menutupi sesuatu dan menyembunyikannya.
Karena itu, malam, lautan, dan petani disifati dengan istilah kufi”.%

Rasyid Rida juga menguraikan makna kufr secara majazi, yaitu berarti
mengingkari nikmat dengan tidak mensyukuri dan tidak menyebutkan sebagai
bentuk pengakutan atas nikmat tersebut. Demikian juga mengingkari Allah, baik
terhadap keesaan-Nya dan sifat-sifat-Nya, begitu juga mengingkari kitab-kitab
dan rasul-rasul-Nya serta apa yang mereka bawa dari Allah Swt., tidak tunduk
kepada-Nya terutama dalam bentuk kesyirikan dalam ibadah kepada-Nya.
Rasyid Rida menyebutkan penjelasan Muhammad ‘Abduh (1849-1905 M)
bahwa kufir bermakna mengingkari apa yang secara jelas dinyatakan oleh kitab
suci bahwa ia berasal dari Allah, atau mengingkari kitab itu sendiri, atau
mengingkari Nabi yang membawanya. Secara umum makna kufrr mencakup apa
yang telah diketahui secara pasti sebagai bagian dari agama (ma ‘ulima min al-
din bi al-dariirah), setelah risalah Nabi saw sampai kepada orang tersebut dan
telah ditunjukkan dalil-dalil yang membenarnya, tetapi ia tetap berpaling dari
semua itu dan mengingkarinya karena kebencian, kemalasan, atau tujuannya
untuk menghinakan.®

Muhammad Tahir ibn ‘Asytr (1879-1973 M), ulama asal Tunisia
memberikan kata kunci pemaknaan kafir dalam kitab tafsirnya, bahwa yang
dimaksud allazina kafarii pada ayat 6 surah al-Baqarah adalah sekelompok
tertentu dari orang-orang yang kafir, yang tidak diharapkan lagi keimanannya.
Kelompok orang-orang ini menurut Ibn ‘Asyir telah Allah kunci hati dan
pendengaran mereka. Hal ini bukan karena kekurangan petunjuk dalam al-
Qur’an itu sendiri, tetapi ketidakmampuan mereka menerima petunjuk al-Qur’an
dan mereka tidak memiliki kesiapan batiniah untuk menerimanya.’® Ibn ‘Asytr
juga memberikan pandangannya terkait makna kufr dalam terminologi syariat,
yaitu pengingkaran terhadap apa yang telah dibuktikan dengan dalil-dalil yang
bersifat pasti (gat’7) serta telah diwariskan oleh seluruh syariat yang benar di

16 3]-Razi, 2:42.

17 Sayyid Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, vol. 1 (Kairo: Dar al-Manar, 1947),
139-40.

18 Rida, 1:140.

1 Muhammad Tahir ibn ‘Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanzil, vol. 1 (Tunisia: Dar al-
Tunisiah, 1984), 248.
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masa lampau. Tidak hanya kufir dalam konteks keyakinan, Ibn ‘Asylr juga
menyoroti perkataan dan perbuatan yang dapat mengarah kepada kekafiran.
Bagi Ibn ‘Asyiir segala ucapan dan tindakan yang mengindikasikan niat mencela
agama atau untuk meruntuhkan prinsip-prinsip dasar agama, di mana hal
tersebut tidak dapat ditakwil secara zahir. Meskipin kategori ini masih
menyisakan ruang kosong untuk didiskusikan oleh para fugaha menurut Ibn
‘Asyir.?

Selain Rasyid Rida dan Muhammad Tahir ibn ‘Asyiir, mufasir modern
lain yang memberikan perhatian terhadap makna kufrr ini adalah Muhammad
Sayyid Tantawi (1928-2010 M), seorang ulama asal Mesir yang pernah
menduduki jabatan sebagai Imam Besar Al-Azhar.?* Menurut Sayyid Tantawi,
selain bermakna menutupi dalam konteks kebahasaan, kufr dalam
perkembangannya lebih populer dipahami sebagai menutup nikmat. Maksudnya,
orang-orang yang telah diberikan nikmat menutupinya pengingkaran terhadap
nikmat tersebut. Karena itu, dalam konteks syariat kata ini kemudian
menunjukkan ketidakimanan seseorang kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, dan hari akhir. Sayyid Tantawi memberikan penegasan bahwa
orang-orang yang tidak beriman terhadap hal-hal yang wajib diyakini setelah
sampai dakwah kepadanya maka disebut kdfir. Adapun kufr dalam konteks ayat
6 surah al-Baqarah, Sayyid Tantawl memberikan pemaknaan khusus, yaitu
kelompok tertentu yang telah menutup telinga dari kebenaran yang disebabkan
keras kepala dan dengki, bukan seluruh orang kafir secara umum. Alasannya
adalah karena di antara mereka ada yang masuk Islam setelah turunnya ayat
ini.?

Dari uraian pemaknaan kata kufr dari mufasir klasik hingga modern di
atas, terlihat ada kesepahaman pemaknaan bahwa pengingkaran terhadap
Rasulullah dan apa yang dibawanya — meliputi keterangan terkait keesaan Allah
dan segala kekuasaan yang dimiliki-Nya, hingga ketentuan-ketentuan syariat —
dikatakan sebagai kafir. Hal ini karena mereka telah menutup diri dari
kebenaran.

Pandangan Magqagsid al-Qur’an Abu Bakr al-Jassas
a. Profil Abu Bakr al-Jassas

20 ibn ‘Asyiir, 1:249.

2l Dalam catatan Jakob Skovgaard-Petersen, Sayyid Tantawl menjabat sebagai Mulfti
al-Azhar tahun 1986.Jakob Skovgaard-Petersen, Defining Islam for the Egyptian State, Muftis
and Fatwas of the Dar al-Ifta’ (Leiden: Brill, 1997), 251.

22 Muhammad Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit li al-Qur’an al-Karim, vol. 1 (Kairo:
al-Risalah, 1987), 61-62.
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Abt Bakr Ahmad ibn ‘Alf al-Raz1 al-Jassas lahir di Bagdad tahun 305 H.
Dalam keterangan yang lain, al-Jassas lahir di Kota al-Rayy dan tinggal di sana
sampai usianya 20 tahun. al-Razi al-Jassas kemudian riklah ke Bagdad untuk
menuntut ilmu. Penisbatan namanya dengan al-Jassas karena merujuk kepada
pekerjaanya sebagai tukang plester. Al-Razi al-Jassas dikenal sebagai ulama
bermazhab Hanafi pada abad keempat Hijriah.?* Selain bermazhab Hanafi, al-
Razi al-Jassas juga menganut teologi Mu’tazilah. Keterangan ini dimuat oleh al-
Sayyid Muhammad ‘Al1 ‘lyazi dalam kitabnya al-Mufassiriin Hayatihim wa
Manhajihim.?> Lahir dan tumbuh di Kota al-Rayy, di mana kota tersebut
dipenuhi ulama-ulama hadis ketika itu. Kondisi ini yang memanjakan
intelektualitas al-Razt al-Jassas sehingga dapat benimba ilmu dari banyak ulama
sampai usianya 20 tahun sebelum pindah ke Bagdad.

Tahun 320 H al-Razi al-Jassas pindah ke Bagdad untuk menuntut ilmu. Ia
menghadiri majelis ilmu ulama-ulama terkemuka seperti Abi Sahl al-Zujaji?’
dan Abi Hasan al-Karkhi?® (w. 340 H) yang dikenal dengan ulama bermazhab
Hanafi. Di Bagdad al-Razi al-Jassas juga menimba ilmu dari ulama-ulama
terkemuka yang ahli di bidang hadis, fikih, ushul figh, dan tafsir. Belajar hadis
kepada ‘Abd. al-Baqt ibn Qani’ dan Da’laj ibn Ahmad ibn Da’laj.?

al-Razi1 al-Jassas menetap di Bagdad selama sembilan tahun. Tahun 334 H
ia keluar dari Bagdad menuju al-Ahwaz® karena terjadi kenaikan harga
kebutuhan sehari-hari. Hal ini menyebabkan Bagdad berada dalam kondisi
krisis. Bahkan penduduknya memakan bangkai. Yang paling nahas sebagian
orang bahkan mencuri anak-anak kemudian membakarnya lalu dimakan. Di

23 Safwat Mustafa Khalilufitsy, al-Imam Abii Bakr al-Razi al-Jassas wa Manhajuhu f
Tafsir, 2 ed. (Kairo: Dar al-Salam, 2008), 52.

24 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), 366.

%5 Al-Sayyid Muhammad ‘All ‘lyazi, al-Mufassiriin Hayatihim wa Manhajihim
(Taheran: Wazarah al-Saqafah wa al-Irsyad al-Islami, 1386), 165.

26 Khalilufitsy, al-Imam Abii Bakr al-Razi al-Jassas wa Manhajuhu fi Tafsir, 53.

27Abi1 Sahl al-Zujaji ulama mazhab Hanafi yang terkemuka ketika itu. Memiliki kitab
yang diberi judul al-Riyadah. Belajar kepada Abi al-Hasan al-Karakhi. Meninggal di Naisabur.
Tidak ada keterangan terkait tahun meninggalnya.Muhyi al-Din AbT Muhammad Abd. al-Qadir
ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Nasrullah ibn Salim ibn Abi al-Wafa’ al-Qurasyi al-Hanafi,
al-Jawahir al-Mudiyah fi Tabaqat al- Hanafiyah, 4 ed. (Riyad: Hijr, 1993), 51.

28 Abii al-Hasan ‘Ubaidillah Husein al-Karakhi lahri pada tahun 270 H dan wafat 340
H. Dikenal sebagai ulama yang wara’. Banyak ulama yang belajar kepadanya, di antaranya
Abt Bakr Ahmad ibn ‘Alt al-Razi1 (al-Jassas), Abl Bakr al-Damagani, Abi ‘Al al-Syasyi, Abil
‘Abdullah al-Basri, dan Abli Qasm °‘All ibn Muhammad al- Tanwakhi. Abi Ishaq al-Syirazi,
Tabagqat al-Fuqaha’, 2 ed. (Beirut: Dar al- Ra’id al-*Arabit, 1981), 143.

2 Khalilufitsy, al-Imam Abi Bakr al-Razi al-Jassas wa Manhajuhu fi Tafsir, 55.

30 Al-Ahwaz adalah tujuh kota kecil di antara Basrah dan Persia. Setiap kota kecil
tersebut memiliki nama masing-masing, tetapi kawasan tujuh kota kecil tersebut dinamakan al-
Ahwaz. Pendapat yang lain mengatakan tempat ini oleh orang Persia dinamakan Khuzustan.
Syihab al-Din Ab1 ‘Abdillah Yaqut ibn ‘Abdillah al- Hamaw1 al-Rumi al-Bagdadi, Mu jam al-
Buldan, vol. 1 (Beirut: Dar al-Sad, 1977), 285.
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Bagdad terjadi begitu banyak wabah, sampai-sampai banyak mayat yang tidak
bisa dikuburkan, ditinggalkan begitu saja di jalan hingga dimakan anjing-anjing
liar. Kondisi ini yang menyebabkan orang-orang di Bagdad pindah ke Basrah
dan beberapa tempat lainnya. Sebagian dari mereka ada yang meninggal di
jalan, dan sebagian yang lain berhasil sampai ke tujuan setelah melalui periode
yang panjang.3

Setelah berdiam beberapa lama di al-Ahwaz, al-Razi al-Jassas keluar ke
Naisabur. Kali ini berangkat bersama al-Hakim al-Naisaburi®? (w. 405 H).
Keberangkatannya ke Naisabur atas permintaan gurunya, Abi al-Hasan al-
Karakhi. Naisabur adalah kota mulia yang memiliki banyak keutamaan. Di kota
ini banyak ulama menetap dan tujuan para penuntut ilmu berbondong-bondong.
Tahun 340 H merupakan tahun berduka bagi al-Razi al-Jassas. Di tahun inilah
Abt al-Hasan al- Karakhi, gurunya, wafat. Tahun 344 H al-Razi al-Jassas
kembali lagi ke Bagdad untuk melanjutkan majelis gurunya. Sebelum menjelis
ini dipegang oleh al-Razi al-Jassas, Abii ‘Al al-Syasy™ (w. 344 H) yang
menggantikan Abt al-Hasan al-Karakhi mengajar, karena tidak adanya al-Razi
al-Jassas di Bagdad ketika itu.3*

Al-Razi al-Jassas adalah ulama yang memiliki akhlak dan keperibadian
yang mulia. Ia sangat patuh kepada guru-gurunya. Kepatuhan ini ditunjukkan
ketika Abii al-hasan al-Karakht memintanya untuk menuntut ilmu ke Naisabiir.
Permintaan gurunya ini pun dipenuhi. Ia berangkat ke Naisabur bersama al-
Hakim al-Naisabiir.>> Al-Razi al-Jassas dikenal dengan ulama yang teguh
dalam pandangan mazhabnya, atau dengan kata lain memiliki fanatisme
terhadap mazhab yang dianutnya. Dalam artikelnya Farida Nur ‘Afifah
mengungkapkan bagaimana al-Razi al-Jassas terlihat mengunggulkan
mazhabnya, yaitu mazhab Hanafi di dalam menafsirkan al-Qur’an. Bahkan,
menurut Farida, al-Jassas mengkritik mazhab-mazbah lain dan membenarkan
mazhabnya.3®

3! Khalilufitsy, al-Imam Abii Bakr al-Razi al-Jassas wa Manhajuhu fi Tafsir, 55.

¥]a adalah al-Hafiz Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Hamdawaih ibn Na’im ibn al-
Hakim, Abu ‘Abdillah a-Dabbi al-tahmani al-Naisabtirt al-Syafi’i. Ia lebih dikenal dengan nama
Ibn al-Bayyi’. Lahir di Naisabur tahun 321 H. Kitabnya yang terkenal adalah al-Mustadrak ‘ala
al-Sahihain. al-Hafiz Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Hamdawaih ibn Na’im ibn al-Hakim al-
Naisaburi, al-Mustadrak ‘ala al-Sahthain, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyah, 2002), 7.

31a adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Ishaq, Abd ‘Ali al-Syasyl fuqaha mazhab
Hanafi. Tinggal di Bagdad dan belajar di sana. Abt ‘Alr al-Syasyl menggantikan gurunya
mengajar ketika Abl al-Hasan al-Karakht terkena lumpuh. Abi al-Hasan ‘Alt ibn Isma’1l al-
Bagdadi, Tarikh Madinah al-Islam, vol. 6 (Beirut: Dar al-Garb al-Islam, 2001), 60.

34 Khalilufitsy, al-Imam Abii Bakr al-Razi al-Jassas wa Manhajuhu fi Tafsir, 56.

35 Khaltlufitsy, 66.

36 Farida Nur ‘Afifah, “Fanaticism of Madzhab in Interpretation: Study of The Book of
Ahkam al-Qur’an al-Jassas,” Jurnal Ushuluddin 28, no. 2 (Desember 2020): 190.
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Abad ke-4 Hijriyah menjadi abad yang menelurkan banyak ulama,
termasuk juga di dalamnya al-Razi al-Jassas. Sebelum kelahirannya, beberapa
ulama terkemuka juga lahir di abad ini. Di antaranya, Abu Ja’far Muhammad
ibn Jarir al-Tabar® (w.310 H), Ibn al-Munzir® , Aba Bakr Muhammad ibn
Ibrahim al-Naisabiirit (w.318 H), Abt Ja’far al- Tahawt® (w. 321 H), Abu al-
Hasan al-Asy’ar® (w. 324 H), ‘Umar ibn al-Husain al-Khiraqi*! (w. 334 H),
Muhammad ibn Hibban al-Busti*? (w. 354 H), al-Qaffal al-Syasyi al-Kabir (w.
365 H), al-Azharmt Muhammad ibn Ahmad (w. 370 H), dan Abt Bakr al-Abhart
(w.375H).»

Al-Razi al-Jassas adalah ulama yang tekun dalam menuntut ilmu. Ia
menyerap ilmu dari ulama-ulama besari di Bagdad, Naisabtr dan di beberapa
tempat lain. Adapun guru-guru Al-Razi al-Jassas terbagi dua: yang disebutkan di
dalam kitab-kitab sejarah dan yang disebutkan Al- Razi al-Jassas di dalam
kitabnya Ahkam al-Qur’an. Guru-guru al-Jassas yang disebutkan dalam kitab-

37Al-Tabari lahir pada akhir tahun 224 atau 225 H. Salah satu karyanya yang dikenal
sampai saat ini adalah Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan
Tafsir al-Tabari. al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ai al-Qur’an, 1994, 1:9.

#bn al-Munzir lahir di Naisabur tahun 242 H. Ia ulama yang gigih menuntut ilmu,
melakukan perjalanan dari satu kota ke kota lain untuk memperdalam ilmunya. Salah satu
gurunya adalah al-Rabi’ ibn Sulaiman, salah satu murid Imam al-Syafi’i yang meriwayatkan
kitab monumental a/-Umm. Salah satu karya Ibn al-Munzir yang terkenal adalah al-Awsat fi al-
Sunani wa al-Ijma’ wa al-Ikhtilaf. Abl Bakr Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Munzir al-Naisabiiri,
al-Awsat fi al-Sunani wa al-Ijma’ wa al-Ikhtilaf (Riyad: Dar Tayyibah, 1985), 14—15.

3Ta adalah salah satu muhaddis dan imam mazhab Hanafi. Nama lengkapnya adalah
Ahmad ibn Muhammad ibn Salamah Abu Ja’far al-Tahawi. Salah satu kitabnya dalam bidang
akidah adalah al-Aqgidah al-Tahawiyah dan dalam bidang fikih Mukhtasar al- Tahawr. Abt Ja’far
al-Tahawi, Matn al-'Aqidah al-Tahawiyah (Beirut: Dar tbn Hazm, 1995). dan Abt Ja’far al-
Tahawt, Mukhtasar al-Tahawi (Mesir: Lajah Thya’ al-Ma’arif, t.t).

40Al-Imam al-Asy’arT merupakan ulama kalam yang diikuti mayoritas umat Islam di
dunia saat ini. la adalah ‘Alf ibn Isma’1l ibn Ishaq ibn Salim ibn Isma’1l ibn ‘Abdullah ibn Masa
ibn Bilal ibn Abt Burdah ibn Misa al-Asy’ar1. Lahir di Basrah tahun 260 atau 270 H. Salah satu
kitabnya yang membahas tentang ilmu kalam adalah Magqalat al-Islamiyin wa Ikhtilaf al-
Musallin. Abi al-Hasan ‘Alf ibn Isma’1l al-Asy’ari, Magalat al-Islamiyin wa Ikhtilaf al-Musallin
(Beirut: al-Maktabah al- ‘Asriyyah, 2015).

#Ta adalah al-Imam ‘Umar ibn al-Husain ibn ‘Abdullah ibn Ahmad al-Khiraqi. Salah
satu gurunya adalah ‘Abdullah, salah satu anak Imam Ahmad. Abi al- Qasim ‘Umar ibn al-
Husain al-Khiraqi, Matn al-Khiraqi ‘Ala Mazhab Abr ‘Abdillah Ahmad ibn Hanbal al-Syaibant
(Tanta: Dar al-Sahabah li al-Turas, 1993), 8.

4Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Mu’az
ibn Ma’bad ibn Sa’id ibn Sahid ibn Murrah ibn Sa’d ibn Yazid ibn Murrah ibn Yazid ibn
‘Abdullah ibn Darimi ibn Malik ibn Hanzalah ibn Malik ibn Zaid Manat ibn Tamtm ibn Murri
ibn Uddi ibn Tabikhah ibn Ilyas ibn Mudar ibn Nizar ibn Ma’ad ibn Adnan, Ab@ Hatim al-
Tamimi al-Bustl. Ia wafat di Sijistan pada malam Jum’at, Syawwal, tahun 354 H. al-Amir ‘Ala’
al-Din al-Farist, Sahih ibn Hibban (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.t), 51-54.

43 Abi Bakr al-Razi al-Jassas, Syarh Mukhtasar al-Tahawi (Madinah: Dar al-Siraj,
2010), 70.
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kitab sejarah seperti Abi al-Hasan al-Karakhi, ‘Abd. al-Baqt ibn Qani’, Abi al-
Qasim al-Tabrani, Al-Hakim al-Naisaburi, Abu al-‘Abbas al-Asam, Da’laj ibn
Ahmad ibn Da’laj, ‘Abdullah ibn Ja’far ibn Faris al-Asbihani, Gulam Sa’lab, dan
Abii Sahl al-Zujaji. Adapun guru-guru yang disebutkan dalam kitab Ahkam al-
Qur’an seperti Abli ‘Ali al-Farisi, Muhammad ibn Bakr al-Basri, ‘Abd. al-
Rahman ibn Sima, Ja’far ibn Muhammad ibn Ahmad al-Wasiti, Abdullah ibn
Muhammad ibn Ishaq al-Marwazi, Abti Bakr Mukram ibn Ahmad al-Qadi, Abu
‘Alr al-Husein ibn ‘Alt al-Hafiz, Ahmad ibn Khalad al-Hartir, Muhammad ibn
‘Umar al-Ji’ani, Ibrahim al-Harrani, Abt ‘Amr al-Tabari, Muhammad ibn
Ahmad ibn Ya’qib ibn Syaibah, ‘Ali ibn Ahmad ibn Ishaq al-Bagdadi, Syu’bah,
Muhammad ibn Ja’far ibn Aban, Nih, Yusiif ibn Sya’ib al-Mu’azzan, dan Abt al-
Tayyib ibn Syihab.

Sebagai ulama yang memiliki kedalaman ilmu, banyak ulama yang belajar
kepadanya. Di antaranya Abtu Bakr Muhammad ibn Misa al-Khawarizmi, Abu
‘Abdullah Muhammad ibn Yahya al-Jurjani, Abi al-Faraj Ahmad ibn Muhamad
ibn ‘Umar yang lebih dikenal, dengan nama Ibn Muslimah, Abt Ja’far
Muhammad ibn Ahmad al-Nasafi, Aba al-Husein Muhammad ibn Ahmad al-
Za’frani, Abi al-Husein Muhammad ibn Ahmad ibn al-Tayyib al-Kamari, Abt
‘Abdullah al-Husein ibn Muhammad ibn Khalaf, dan Abi Ja’far al-Asrusyani.

Perjalanan intelektual al-Razi al-Jassas dari Rayy ke Bagdad, pindah ke
Naisabur dan kembali lagi ke Bagdad membuahkan hasil. Menimba ilmu dari
ulama-ulama besar menjadikannya ulama terkemuka mazhab Hanafi. Karya-
karya yang ditulis oleh al-Razi al-Jassas sebagai buah intelektualnya di
antaranya Ahkam al-Qur’an, Syarh Mukhtasar Syaikh Abt al-Hasan al-Karakhi,
Syarh Mukhtasar al-Tahawi, Syarh al-Jami’ Muhammad al-Hasan, Syarh al-
Asmd’ al-Husna, Kitab fi Usil al-Figh, Jawabat ‘an Masa’il wa Ruddat Ilaih,
dan Adab al-Qada’.** Al-Razi al-Jassas wafat hari Ahad, 7 Zulhijjah 370 H di
usianya yang ke-65 tahun. la dishalatkan oleh salah satu muridnya, Abt Bakr al-
Khuarizm1.4

b. Memahami Maqasid al-Qur’an untuk Menjelaskan Kasus-kasus Baru
menurut al-Razt al-Jassas

Dalam memahami al-Qur’an, Abt Bakr al-Jassas memberikan perhatian
pada kasus-kasus baru yang tidak dijelaskan secara spesifik di dalam ayat-ayat
al-Qur’an. Karena itu, di dalam kitabnya al-Fusul fi Usil al-Figh Abii Bakr al-
Razi memberikan penjelasan khusus terkait persoalan-persoalan baru tersebut
dalam bab khusus yang diberi judul al-qaul fi al-wujith al-lati yiisalu biha ila

4 Man?” ‘Abd. al-Halim Mahmid, Mandhij al-Mufassirin (Beirut: Dar al-Kitab al-
Banani, 2000), 62.

4 Ahmad ibn ‘Al1 al-Razi al-Jassas, Usil al-Figh al-Musamma bi al-Fusiil fi Usil, 3
ed. (Kuait: Wizarah al-Awqaf wa al-Syu’tin al-Islamiyah, 1994), 10.
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ahkam al-hawdadis (Tentang cara-cara yang ditempuh untuk menetapkan hukum
atas perkara-perkara yang baru).

Dalam memahami konsep mencari solusi hukum terhadap persoalan-
persoalan baru yang tidak terdapat ketentuan nash (tawqif) maupun kesepakatan
(ijma) ini, Abu Bakar al-Jassas menawarkan dua cara. Pertama, menggali makna
dari nash yang tidak mengandung kemungkinan makna selain satu makna saja.
Kedua, melalui ijtihad, yaitu dalam perkara-perkara yang kita tidak dituntut
untuk mencapai kebenaran mutlak dari hukum yang dicari.*

Terkait dengan cara kedua (ijtihad), al-Raz1 al-Jassas memperinci menjadi
tiga cara agar menemukan solusi hukum terhadap kasus-kasus yang baru, yaitu:

1. Menggali ‘illat (alasan hukum) dari suatu asal hukum untuk kemudian
dibandingkan dengan %l/lat yang terdapat dalam cabang kasus, lalu
diberi hukum yang sama dengan asal tersebut. Cara ini menurut al-Raz1
al-Jassas disebut analogi (giyas).

2. Ijtihad berdasarkan dominasi dugaan kuat (galabat al-zann), tetapi
bukan dengan bentuk giyas secara langsung, melainkan melalui
penguatan dari prinsip-prinsip dasar (al-usiil).

3. Penetapan hukum dengan berdalil kepada prinsip-prinsip dasar (al-usil)
melalui dua cara di atas, yaitu giyas dan ijtihad.%

Bagi al-Razi al-Jassas, prinsip dasar menggunakan cara ijtithad ini adalah
kita tidak dibebani (tidak diberi taklif) untuk mencapai kebenaran yang pasti
dari hukum yang dicari. Adapun produk hukum yang dihasilkan dari cara ijtihad
ini yang dapat diikuti adalah yang lebih dominan dugaan kuatnya (galib al-
zann). Karena itu, produk hukum yang dihasilkan adalah yang paling mendekati
keserupaan dengan kasus baru tersebut, sehingga menetapkan hukum bagi kasus
tersebut sebagaimana hukum asalnya.*®

Menurut al-Razi al-Jassas, para sahabat menyelesaikan persoalan-
persoalan baru setidaknya dengan dua hal. Pertama, para sahabat
memperbolehkan adanya perbedaan dan perselisihan pendapat dalam masalah-
masalah fatwa. Kedua, para sahabat mengingkari perbedaan tersebut dalam
bentuk yang lain, bahkan mereka sampai keluar dari perbedaan tersebut kepada
sikap saling melaknat, melepaskan diri satu sama lain, mengangkat senjata,
bahkan berperang, karena dalil hukum dalam kasus tersebut sudah jelas dan
mereka dibebani untuk mencapai kebenaran yang sebenarnya. Dengan kata lain,
orang yang menyelisihinya adalah orang yang sesat, berdosa, dan telah
meninggalkan hukum Allah. Tetapi, persoalan yang jalannya penyelesaiannya
melalui ijtithad dan dugaan kuat (galib al-zann) maka para sahabat tidak sampai
kepada tindakan-tindakan yang mengarah kepada hal-hal yang disebutkan di

46 al-Jassas, al-Usil fi al-Fusiil, vol. 4 (Kuait: Wizarah al-Awqaf wa al-Syu’on al-
Islamiyah, 1994), 17.

47 al-Jassas, 4:17.

4 al-Jassas, 4:20.
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atas. Alasannya, karena mereka tidak dibebani untuk mencapai kebenaran
mutlak, kecuali jika ada dalil yang gat’i (pasti) yang mengenai hal tersebut.

Beberapa contoh dikemukakan al-Razi al-Jassas terkait bagaimana ijtihad
dan dugaan kuat (galib al-zann) ini diterapkan dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an. Di antaranya ketika memahami ayat 233 surah al-Bagarah:

Gad5) alaslsall e 5*5e a3 & 1 351 Gl lalS (38 BASY 31 G i a4l
Lagale ~Ua D8 305 Lgia (al 55 (e YUad DI G L a5 el (8 5Ss,

“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang
ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan
pakaian mereka dengan cara yang patut. ............. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara
keduanya, tidak ada dosa atas keduanya.”

Menurut al-Jassas, ayat di atas menunjukkan bolehnya menggunakan
jjtihad ditinjau dari dua hal: Pertama, kalimat bi al-ma’rif (dengan cara yang
patut) hanya bisa ditentukan melalui dugaan yang kuat (galib al-zann), karena
tidak ada ukuran yang pasti yang ditetapkan oleh nash al-Qur’an, hadis, maupun
ijma’. Ketentuan bi al-ma’rif tersebut ditentukan berdasarkan kondisi masing-
masing serta kebutuhan antara ibu yang menyusui dan bayi yang disusui. Kedua,
persoalan ‘persetujuan’ (faradin) pada ayat di atas juga tidak memiliki batas
ketentuan yang pasti, tetapi diserahkan kepada dugaan yang paling kuat (galib
al-zann), karena Allah menggantungkan keputusan itu pada musyawarah.
Adapun musyawarah tidak dilakukan pada hal-hal yang sudah memiliki
ketetapan dari nash, ijma’ atau dalil yang jelas. Musyawarah hanya dilakukan
untuk menggali pendapat berdasarkan dugaan yang kuat yang rasional.>°

Selain ayat di atas, al-Razi al-Jassas juga memberikan contoh bagaimana
jjtihad ini dapat digunakan dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an seperti ketika
memahami ayat 236 surah al-Bagarah: g )

a3l laTs 58 Al o 5253 sl o GA 348,
“Berilah mereka (istri yang diceraikan) pemberian bagi yang kaya sesuai dengan
kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai dengan kemampuannya pula,
sebagai pemberian dengan cara yang patut.”

Menurut al-Jassas, tidak ada cara untuk mengetahui kadar pemberian
(matti’ithunna) ini kecuali melalui ijtihad dan dengan dugaan yang kuat. Sebab,
kondisi setiap orang berbeda-beda dalam kelapangan dan kesempitan rezeki.>
Al-Jassas ingin mengatakan bahwa hal ini membutuhkan akal untuk
memutuskan sesuai kondisi perekonomian suami yang menceraikan istrinya
tersebut. Hal ini dikarenakan nash yang secara detail menjelaskannya tidak

4 al-Jassas, 4:20.
30 al-Jassas, 4:24-25.
Sl al-Jassas, 4:25.
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ditemukan mengenai berapa kadar dari harta yang harus diberikan suami yang
menceraikan istrinya tersebut. Karena itu, di sinilah dibutuhkannya ijtihad
rasional untuk menentukan hukum dari ayat al-Qur’an dengan konteks
permasalahan yang baru.

Dua ayat di atas setidaknya memberikan gambaran bagaimana al-Raz1 al-
Jassas memahami persoalan-persoalan baru yang berkaitan dengan nash-nash
agama. Sehingga, metode ini sangat relevan digunakan dalam memahami
hukum terkait dengan ayat-ayat yang menyerukan untuk memerangi orang kafir
dalam konteks masyarakat modern hari ini, terutama dalam konteks masyarakat
yang hidup dalam sebuah negara yang disebut negara bangsa.

Memahami Hukum Memerangi Orang Kafir melalui Magqasid al-Qur’an al-
Jagsas

Dalam menggali hukum terkait memerangi orang kafir secara kontekstual,
metode ijtihad dan dugaan kuat (galib al-zann) menurut a-Raz1 al-Jassas seperti
yang telah diuraikan sebelumnya menjadi metode yang relevan untuk
memahami ayat-ayat tersebut. Sebab, ada hal-hal baru yang terjadi seiring
berkembangnya peradaban manusia, terutama dalam konteks masyarakat yang
hidup dalam lingkup negara bangsa (nation state). Terkait dengan istilah negara
bangsa atau nation state ini akan menarik jika terlebih dahulu diuraikan
pandangan Nurcholis Madjid tentang istilah ini sebelum menggali makna yang
relevan dari ayat-ayat seruan untuk memerangi orang kafir. Menurut Nurcholis
Madjid, negara bangsa adalah negara yang didirikan untuk seluruh umat yang
berdasarkan kesepakatan bersama sehingga menghasilkan apa yang disebut
sebagai hubungan kontraktual dan transaksional.® Tujuannya semata-mata
untuk kemaslahatan seluruh warga negara tanpa kecuali.>

Konsep negara bangsa ini mengusung apa yang disebut sebagai
nasionalisme,> yaitu paham yang mengatakan bahwa kesetiaan tertinggi
diserahkan kepada negara kebangsaan.>> Sepertinya, negara dengan konsep ini
menjadi bentuk ideal negara modern, karena telah dianut oleh sekitar 170 negara
di dunia, termasuk negara yang berpenduduk muslim.*® Dalam konteks
masyarakat seperti inilah kemudian ayat-ayat yang secara zahir menyeru
memerangi orang-orang kafir akan dibaca kembali, menemukan substansi

32 Nurcholis Madjis, Indonesia Kita (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), 42.

53 Madjis, 43.

>4 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Percaturan Islam dan Politik, Teori Belah Bambu Masa
Demokrasi Terpimpin (1959-1965) (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021), 271.

35 A Kardiyat Wiharyanto, Sejarah Asia Tenggara dari Awal Tumbuhnya Nasionalisme
sampai Terbangunnya Kerja Sama Asean (Yogyakarta: Sanata Darma University Press, 2018,
t.t.), 1.

56 Ma’arif, Percaturan Islam dan Politik, Teori Belah Bambu Masa Demokrasi

Terpimpin (1959-1965), 257.
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ayatnya, hingga melahirkan pemahaman yang relevan dengan konteks
masyarakat negara bangsa. Beberapa ayat dalam al-Qur’an yang cukup serius
menyerukan perintah ini terdapat pada surah al-Taubah, seperti ayat 5 dan 36.
Pada surah al-Taubah ayat 5, Allah Swt. berfirman,
&@\}m\jgjp\}@}hjfwhjunuﬁ)ﬁ&h \}lﬁb’j’;\\ °‘>!\CL».\\ K
o iad 53kt ) &) Zaliat 151A8 5 K 1515 8 Sl a5 6 HE e e
“Apabila bulan-bulan haram telah berlalu, bunuhlah orang-orang musyrik di
mana saja kamu temui! Tangkaplah dan kepunglah mereka serta awasilah di
setiap tempat pengintaian! Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat serta
menunaikan zakat, berilah mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Taubah[9]: 5)

Kalimat faqtulii al-musyrikin (maka bunuhlah orang-orang musyrik) pada
ayat di atas menjadi kata kunci penting untuk dipahami. Pertanyaan mendasar
yang timbul adalah, siapa yang dimaksud a/-musyrikin pada ayat 5 surah al-
Taubah tersebut? Apakah orang-orang musyrik secara umum sejak zaman Nabi
hingga saat ini? Atau, khitab-nya hanya kepada orang-orang musyrik tertentu?
Sebab, ancaman bagi orang yang memiliki predikat musyrik ini bukan perkara
yang remeh, tetapi menyangkut keberlangsungan hidupnya. Bahkan, pada ayat 5
seruan membunuh tersebut dilanjutkan dengan haisu wajattumithum (di mana
saja kamu menemukannya). Lebih keras lagi pada ayat 36 seruan membunuh
orang-orang kafir dilanjutkan dengan kalimat kaffah (seluruhnya).

MJJ\L@.AAUAJY\}uM\dSAe}JANuJSGA\)HJMLM\Aﬁ\ﬁ.\c‘)}é_.ﬁ\aic u\
@ \}Ac\}u‘isesjhmusdsuﬁ)m\ ) 5hilE 5 280 Gt 1 3alked 8% L Jf;;;
vw A
“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauhulmahfuz) pada waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama
yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu),
dan perangilah orang-orang musyrik semuanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah bersama
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Taubah[9]: 36)

Di sinilah kemudian perlunya ijtihad yang mendalam untuk menentukan
siapa yang dituju ayat ini. Jika melihat ayat 5 atau ayat 36 surah al-Taubah,
maka tidak ditemukan secara jelas siapa yang dimaksud dengan al-musyrikin
ini. Tetapi, jika melihat konektivitas ayat (munasabah) dengan ayat sebelumnya,
maka para ulama tafsir cenderung memberi batasan makna bagi kata al-
musyrikin pada surah al-Taubah ini. Ibn Jarir al-Tabart (224-310 H) dan al-
Qurtubi (w. 671 H)*” memberikan batasan makna dengan menyebut bahwa al-

57 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam
al-Qur’an, vol. 10 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), 96.
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musyrikin adalah mereka yang melakukan perjanjian dengan Nabi Saw’.%®
Perjanjian yang dimaksud Perjanjian Hudaibiyah yang terjadi pada tahun ke-6
Hijriah. Perjanjian ini merupakan perjanjian damai (mengakhiri perang) dengan
orang-orang musyrik dalam jangka waktu sepuluh tahun, di mana kondisi umat
Islam sudah berada pada posisi yang kuat. Tetapi, substansi perjanjian ini lebih
menguntungkan kaum musyrik, karena dibuat sebegitu longgar oleh Nabi Saw.>

Namun, perjanjian yang sudah dihormati oleh umat Islam ini dilanggar
oleh orang-orang musyrik Quraisy. Mereka membantu Bani Bakr melawan suku
Khuza’ah yang menjadi bagian dari sekutu Nabi Saw. Amru ibn Salim al-
Khuza’i, salah seorang tokoh penting suku Khuza’ah melaporkan hal ini kepada
Nabi dan langsung mendapatkan respons positif dari Nabi Saw.®® Perjanjian
damai tersebut pun terhenti karena pelanggaran orang-orang musyrik Mekah.
Sehingga, turunlah surah al-Taubah ayat 1 sebagai bentuk penegasan atas
batalnya perjanjian tersebut.

Fakhr al-Din al-Razi (544-606 H) menangkap sinyal dari ayat 1 surah al-
Taubah terkait interaksi dengan orang-orang musyrik, bahwa pada dasarnya
Allah Swt. mengizinkan kaum muslimin untuk mengadakan perjanjian dengan
kaum musyrik. Meski demikian, perjanjian tersebut dilanggar sehingga Allah
memberikan penegasan akan pemutusan hubungan perjanjian dengan orang-
orang musyrik tersebut.’® Pernyataan Fakhr al-Din al-Razi ini tetap saja
menggambarkan bahwa orang-orang musyrik pada ayat ini dikembalikan
konteksnya kepada zaman Nabi.

Tidak hanya mufasir klasik yang mengembalikan konteks ayat surah al-
Taubah ini menuju konteks zaman Nabi Saw, tetapi juga mufasir modern
melakukan hal yang sama. Rasyid Rida (1865-1935 M) misalnya,
mengungkapkan bagaimana situasi antara umat Islam dengan orang-orang
musyrik Mekah begitu tegang. Nabi dan para pengikutnya tidak ada yang
merasa aman, karena mengalami intimidasi, penyiksaan, hingga ancaman
pembunuhan. Dalam kondisi seperti ini Rasulullah Saw diperintahkan hijrah ke
Madinah. Relasi antara umat Islam dan orang-orang musyrik Mekah menjadi
hubungan perang. Adapun Nabi dan umat Islam berhasil melakukan
kesepakatan-kesepakatan damai dan saling bekerja sama dengan orang-orang
Yahudi dan Nasrani di Madinah. Walaupun di kemudian hari, orang-orang
Yahudi dan Nasrani melakukan pengkhianatan terhadap perjanjian itu dengan

8 Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ai al-Qur’an, vol. 5 (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1994), 797.

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir AI-Munir, Agidah, Syariah, Manhaj, vol. 5 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2013), 375.

0 az-Zuhaili, 5:375.

ol al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, vol. 15 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 225.
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memberikan pertolongan kepada orang-orang musyrik Mekah untuk melawan
Nabi dan umat Islam.52

Selain Rasyid Rida (1865-1935 M), mufasir modern lain seperti Ahmad
Mustafa al-Maragi (1883-1952 M) juga memiliki pandangan yang sama, bahwa
konteks ayat ini tidak dapat dilepaskan dari perjanjian damai antara Nabi dan
orang-orang musyrik yang dikhianati. Perjanjian Hudaibiyah yang memutuskan
antara kaum muslimin dan orang-orang musyrik Mekah melakukan perdamaian
selama 10 tahun. Awal terjadinya konflik kembali adalah pengkhianatan yang
dilakukan orang-orang Quraisy Mekah yang membantu suku Bakar yang
melakukan penyerangan kepada suku Khuza’ah yang merupakan suku di bawah
perlindungan Nabi Saw. Dalam konteks inilah menurut al-Maragi ayat ini
diturunkan untuk membatalkan perjanjian yang sudah dikhianati tersebut secara
mutlak.53

Dari uraian pandangan mufasir klasik hingga modern terkait seruan
membunuh orang-orang musyrik pada surah al-Taubah di atas, dapat dipahami
bahwa para mufasir selalu mengaitkan perintah tersebut dengan konteks
perjanjian yang dikhianati orang-orang musyrik pada zaman Nabi Saw. Hal ini
mengindikasikan bahwa perintah dalam ayat ini tidak dapat dilepaskan dari
konteksnya. Karena itu, pertanyaan selanjutnya adalah apakah orang-orang non
muslim di Indonesia termasuk ke dalam khitab ayat ini?

Di sinilah perlunya metode ijtthad yang ditawarkan al-Jassas untuk
menemukan jawaban yang relevan dan kontekstual. Karena mayoritas mufasir
memahami ayat tersebut tidak terlepas dari konteks orang-orang musyrik Mekah
pada zaman Nabi, di mana mereka memiliki relasi perang antara umat Islam,
maka non muslim di Indonesia secara galib al-zann (dugaan kuat) tidak dapat
dimasukkan ke dalam konteks ayat ini dengan beberapa alasan fundamental:
Pertama, surah al-Taubah ini sangat terikat dengan konteks turunnya. Meskipun
kaidah inna al-‘ibrah bi khusiis al-sabab (yang menjadi patokan adalah
kekhususan sebab) merupakan pendapat minoritas ulama, tetapi dalam konteks
seruan membunuh orang kafir pada surah al-Taubah ini sangat relevan.
Sehingga, ayat seruan membunuh orang kafir ini hanya berlaku bagi orang-
orang musyrik Mekah ketika itu. Kendati demikian, bukan berarti ayat ini tidak
dapat dipahami dengan sudut pandang inna al-ibrah bi ‘umiim al-lafzh (yang
menjadi patokan adalah keumuman lafaz), hanya saja seperti yang dikatakan
Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zurgani (1645-1710 M), bahwa jika ada kasus-
kasus yang serupa, maka hukumnya tidak dapat diambil dari lafaz ayat ini, tetapi

62 Rida, Tafsir al-Manar, vol. 10 (Mesir: Dar al-Manar, 1368), 178.
3 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragt, vol. 10 (Kairo: Maktabah wa Matba’ah
Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1946), 52-53.
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harus dengan dalil baru yang berdiri sendiri, seperti giyas yang memenuhi syarat
atau dengan sabda Nabi Saw yang menguatkan.®*

Kedua, secara prinsip, Islam memiliki tujuan perdamaian, dan prinsip ayat
5 dan 36 surah al-Taubah ini memberikan isyarat yang kuat untuk melakukan
perdamaian. Hanya saja, perdamaian yang sudah dibangun tersebut dilanggar,
barulah ayat-ayat ini turun sebagai respons. Tetapi, jika melihat praktik yang
dilakukan Nabi Saw, maka banyak sekali bukti bahwa Nabi Saw melakukan
perjanjian damai dengan orang-orang non muslim ketika itu. Selain perjanjian
Hudaibiyah, beberapa perjanjian damai Rasulullah saw dengan orang non
muslim, di antaranya perjanjian damai dengan Ban1 Damrah yang isinya sebagai
berikut:

el sal e 0 piel pglh 5 pen (1A g dene g0 CUS 130 pin 5l Gan M)l sy
o silal o puail aalea 13 (il 5l (pa (A sa g OV V) gl ) (e (o paill agd ()5 aguadil
85 5 agie 3 (a ol peml) pglg 4l gy A il Aad Sl gl
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ini adalah
surat dari Muhammad Rasulullah untuk Bani Dhamrah. Sesungguhnya mereka
dijamin aman atas harta dan jiwa mereka, dan mereka berhak mendapatkan
pertolongan terhadap siapa pun yang mengganggu mereka, kecuali jika mereka
memerangi agama Allah. Dan apabila Nabi memanggil mereka untuk
menolongnya, mereka wajib menjawab panggilannya. Bagi mereka jaminan dari
Allah dan jaminan dari Rasul-Nya. Mereka juga berhak mendapatkan
pertolongan selama tetap berada di jalan kebaikan dan menjaga perjanjian.”

Karena itu, Islam memiliki tujuan yang jelas dalam mendukung
perdamaian, sedangkan kedamaian itu telah terealisasi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia. Pertanyaannya adalah, apakah kedamaian
yang telah terwujud di Indonesia ini, yang menjadi prinsip dasar tujuan Islam
harus dirusak karena pemahaman yang salah terhadap seruan memerangi orang
kafir ini?

Ketiga, hasil Munas Alim Ulama dan Konbes NU 2019 di Kota Banjar,
Jawa Barat semakin mengukuhkan relasi antara muslim dengan non-muslim
dalam konteks negara bangsa. Hasil munas ini mengatakan bahwa non-muslim
di Indonesia tidak termasuk ke dalam kategorisasi kafir yang diklasifikasikan
dalam kitab-kitab fikih klasik. Tetapi, non-muslim di Indonesia berstatus
sebagai warga negara (muwathin), di mana mereka memiliki hak dan kewajiban
yang sama seperti warga negara yang lain. Alasan mendasar NU memberikan
keputusan ini adalah illat hukum bolehnya memerangi orang lain adalah karena
kezaliman dan al-hirabah yang dilakukan pihak lain. Hal ini seperti pendapat
mayoritas ulama fikih (Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah). Dalam hal ini,

% Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zurqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an, vol. 1
(Kairo: Dar al-Salam, 2021), 104-5.

% Muhammad Khair Haikal, al-Jihad wa al-Qital fi al-Siyasah al-Syar’iyah, vol. 1
(Beirut: Dar ibn Hazm, t.t), 703.
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NU tidak mengikuti pendapat Syafi’iyah yang mengatakan illatz hukum
memerangi orang lain (al-jihad) adalah karena al-kufr (kekafiran). Sehingga,
keputusan yang diambil NU terkait relasi muslim dan non-muslim di Indonesia
adalah relasi perdamaian.®®

Oleh sebab itu, setelah melakukan penggalian mendalam terkait ayat 5 dan
36 surah al-Taubah ditemukan dugaan kuat (galib al-zann) bahwa orang-orang
musyrik yang dimaksud pada ayat tersebut sangat erat kaitannya dengan orang-
orang musyrik Mekah yang melakukan pengkhianatan terhadap perjanjian
damai dengan Nabi saw. Sehingga, seruan memerangi orang musyrik tersebut
tidak dapat diterapkan dalam konteks masyarakat Indonesia yang menganut
negara bangsa seperti saat ini.

Penutup

Dari uraian panjang di atas, menjadi jelas bahwa pemahaman terhadap
ayat-ayat al-Qur’an, khususnya seruan memerangi orang-orang musyrik dalam
surah al-Taubah, tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah dan sosial saat ayat
itu diturunkan. Para mufasir klasik maupun modern sepakat bahwa khithab ayat-
ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang musyrik Mekah yang melanggar
perjanjian damai dengan Nabi Muhammad Saw. Hal ini menunjukkan bahwa
pemaknaan terhadap istilah al-musyrikin tidak bersifat mutlak dan universal
sepanjang masa, melainkan sangat terkait dengan konteks zamannya.

Dalam konteks negara bangsa modern seperti Indonesia, di mana relasi
antar-warga negara diikat oleh kesepakatan konstitusional dan prinsip
kesetaraan hak, ayat-ayat tersebut tidak dapat serta-merta diberlakukan secara
literal. Metode ijtihad yang digunakan al-Jassas menjadi sangat relevan untuk
menjawab problematika ini. Dengan pendekatan galib al-zann dan kaidah-
kaidah hukum yang memperhatikan magasid al-syari‘ah, dapat disimpulkan
bahwa non-muslim di Indonesia tidak termasuk dalam cakupan khithab ayat-
ayat perang tersebut.

Islam sebagai agama rahmat dan perdamaian tidak membenarkan adanya
kekerasan atas dasar kekafiran semata. Selama tidak ada tindakan aniaya,
pengkhianatan, atau permusuhan nyata dari pihak lain, maka relasi yang
dibangun adalah relasi damai dan saling menjaga komitmen kebangsaan.
Pandangan ini dikuatkan pula oleh keputusan Munas NU tahun 2019 yang
menegaskan bahwa warga negara non-muslim di Indonesia tidak termasuk
kategori kafir harbi sebagaimana diklasifikasikan dalam kitab-kitab fikih klasik.
Dengan demikian, pembacaan ulang terhadap ayat-ayat perang dalam konteks
negara bangsa hari ini tidak hanya menjadi kebutuhan intelektual, melainkan
juga menjadi keniscayaan sosial demi menjaga harmoni, keadilan, dan

6  Alhafiz Kurniawan KH. Mahbub Ma’af, “Hasil-Hasil Munas Alim Ulama &
Konferensi Besar Nahdlatul Ulama 2019.” (Jawa Barat, t.t.), 9—10.
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perdamaian dalam kehidupan bernegara. Tafsir kontekstual menjadi jembatan
penting agar nilai-nilai universal al-Qur’an tetap relevan dan mampu menjawab
tantangan zaman.
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